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RINGKASAN 

EFEK ANTIFERTILITAS DAUN 1"1ANGGIS 

MANGOSTANA LINN) PADA MUS M~SCULUS BETINA. 

1992 : 72 halaman). 

Ek s trak dal.ln Manggis (Garc in ia MangoE, tana Lj.nn 

mengandung zat aktif Mangostin dan glikosida triterpene 

Mangostin dapat mendepresi susunan syaraf pusat, 

~ehingga dapat menyebabkan gangguan pada jalur 

nipotalamus hipofisa. Sedangkan glikOS1da triterpene 

mempunyai kemampuan untuk membentuk kompleks dengen 

kciesterol yang mengakibatkan perubahan permiabilitas 

se 1. Dengan adanya za t ak ti f tet-sebu t, apakah e~.:S', tr-ay: 

de.LI.n manggi s (Garc inia Mangostana Linn) mempunyai E?fek 

antifertilitas pada mencit betine. 

Untuk menentukanefek antifertilitas yang terjadi 

digLlnakan parameter yaitu terjadinya 

perubahan siklus birahi, jumlah mencit yang menjadl 

bunting setelah mengalami kopulasi, jumlah an i:,\ k yen,;:j 

dikandllng dalam satu periode kebuntingan, serta jf.•linl"d1 

korpus Iutellm yang terbentuk pada ovarium. 

Tujllan penelitian ini untuk mengetahui apakah 

ekstrak daun manggis (Garcinia Mangostana Linn) yang 

mengandung zat aktif mangostin dan glikosida triterpene 

mempunyai efek antifertilitas; dan berapa dosis ekstrak 

claun rnanggis yang dibutLlhkan untu~:, mancapai 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. 

Jumlah sampel yant:~ dipakai 150 e~~ot- mel1c: t betinc:\ (j"u', 

sejwmlah mencit jant~n dewasa yang telah mengalami 

un tu~: pengLijian an ti fer·ti 1 i taE," Menc:it 

betina dibagi dalam 3 kelompok, yaitu kelompok I untuk 

pengujian terhadap perubahan siklus birahi, ke 1 ornpoJ< 
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untuk pengujian jumlah kebuntingan dan jumlah anak yang 

d j. k.andung dal am sa tu periode kebuntingan dIan ke I ompok 

III untuk pengujian terhadap jumlah kcrpu5 luteum. S~mua 

kelompok dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu satu 

kelcmpok kontrol yang diberi suspensi CMC 0,5% dan empat 

kelompok per-Iakuan yang diberi dosis eJ.:.strak daun 

manggis (Garcinia Mangostana Linn) secara ber-turut-turut 

3 mg~ 10 mg, 30 mg dan 100 mg perkilogram berat badan. 

Da ta ran(;! diper-ol eh dar i masing--masing par-ameter- yang 

diamati dila~:ukan uji statistik dengan analisa vat-ian 

dan Chi-kuadrat. 

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil 

s,:?bagai berH~ut 

1. 	 Terjadi pet~panj angan per-iode proE?stn.ls dan per-lode 

diestrus. Sedangk.an per-iode estrus dan 

metestrus tidak dipengaruhi. 

2. 	 Terjadi penurunan jumlah ·mencit yang menjadi bunting 

setelah kopulasi. 

:3"•• Tel'-jadi penLlrLlrlan jL,mlah ani:\k yang dikandl,tng dalafTI 

satu periode kebuntingan. 

4. 	 Terjadi penurunan jumlah korpus Iuteum yang terbentuk 

pada ovarium. 

Da~i hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun manggis (Garcinia Ma'ngostana Linn) 

fflempunyai .efek antifertilitas pada mencit. 

Untuk mengetahui batas keamanari ekstrak dawn 

!TIs,nggis (Garc:inia Mangostc:m~, Li.nn) d.l 

antifertilitas, maka periu dilakukan penelitlan If:bih 

lanjut tentang efek tera. tog en i k.• Sebt:~ 1 um digul1t;\kan 

sebagai antifertilitas pada rnanusia, periu dilakukan 

DEnel~tian dengan menggLlna~~an primata 

d11akukan pemeriksaan kadar gonadotropin dalam darah 

Jengan menggunakan Radio immunoassay (RIA). 

'I .F'"Pu·slit Ur'lair-':: 10018/PT03.H/f;11991. 11 Despmb",'t- l C
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